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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji adaptasi fonologis pada kata serapan yang dipinjam dari bahasa Korea ke dalam bahasa Jepang 

oleh penggemar KPOP di Jepang. Adaptasi fonologis merupakan fenomena penyesuaian fonem-fonem asing dari bahasa 

donor ke dalam sistem fonologi bahasa resipien. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengambilan data menggunakan teknik SLBC. Data dikumpulkan dan dicatat kemudian dianalisis dengan 

membandingkan pelafalan bunyi-bunyi dalam bahasa Korea dan pelafalan bunyi-bunyi pada bentuk serapannya dalam 

bahasa Jepang. Analisis adaptasi fonologi dikelompokkan berdasarkan adaptasi penambahan, penghilangan, dan 

substitusi fonem. Hasil penelitian ini adalah terdapat penambahan fonem karena adanya perbedaan sistem suku kata 

kedua bahasa dan penyesuaian fonem tegang dengan pemajangan konsonan. Penghilangan fonem terdapat pada fonem 

hambat posisi koda suku kata ultima. Substitusi ditemukan pada fonem-fonem yang tidak ada dalam sistem fonologi 

Jepang dan mengikuti fonotaktik bahasa resipien. Selain itu beberapa kosakata serapan ditemukan tidak diadaptasi dari 

fonologi bahasa Korea, melainkan dari fonologi bahasa Inggris. 

 

Kata kunci: adaptasi fonologis; kata serapan; gairaigo 

 

Abstract 
This study examined the phonological adaptation of Korean loanwords into Japanese used by KPOP fans in Japan. 

Phonological adaptation is the phenomenon of adjusting foreign phonemes from the donor language into the 

phonological system of the recipient language. This study was a qualitative descriptive study which use SLBC methods 

to collect the data from Twitter. The data were collected and recorded, then analyzed by comparing the phonetic in 

Korean and in their borrowed forms in Japanese. The analysis of phonological adaptation was grouped based on the 

adaptation of phoneme addition, deletion, and substitution. The result of this study showed that the phoneme addition 

was from the syllable system differences of both languages and the adjustment of phoneme tense to geminates. Phoneme 

deletion was found in the stop phoneme in the coda position of the ultima syllable. Substitution was found in phonemes 

that did not exist in the Japanese phonological system and was affected by phonotactics of the recipient language. In 

addition, the loanwords found were not adapted from Korean phonology, but English phonology instead. 
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PENDAHULUAN 

Jepang mulai terbuka dengan budaya Korea sejak popularitas drama Winter Sonata dan Boa. 

Korea Selatan juga memanfaatkan popularitas KPOP di Jepang dengan mengadakan konser-konser 

dan event yang khusus diadakan di Jepang. Hal ini mendorong kegiatan-kegiatan komunitas 
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penggemar di Jepang untuk saling berinteraksi dengan masif. Interaksi penggemar KPOP di Jepang 

dilakukan secara online melalui SNS seperti LINE, Twitter, Facebook, dan lainnya. Dalam 

berinteraksi melalui SNS, penggemar KPOP menggunakan bahasa Jepang dan menyisipkan 

beberapa kata serapan dari bahasa Korea baik menggunakan huruf Korea (hangul) atau 

menggunakan huruf Jepang. Seperti pada contoh tuturan berikut yang ditemui dalam SNS Twitter. 

(1) ようぉんくんセンイルD-364     ｗｗｗ (@bom_nun_, 2022) 

 Yowon-kun seniru D-364     www 

 ulang tahun Yeoone D-364 hahaha 

Pada temuan (1), terdapat penggunaan kata seniru, kata ini merupakan serapan dari bahasa 

Korea saengil (생일) yang bermakna ’ulang tahun’. Pada tuturan ini, penggemar KPOP menuliskan 

kata seniru menggunakan huruf katakana. Huruf katakana dalam strata bahasa Jepang umumnya 

digunakan untuk kosakata-kosakata yang diserap dari bahasa asing selain bahasa Cina. Sehingga 

peneliti dapat memastikan kata seniru merupakan kata serapan. 

Kata seniru [seNiɾɯ] pada temuan (1) yang berasal dari saengil [sεŋil], memiliki perbedaan 

dengan penulisan dan pelafalan pada bahasa aslinya. Seperti pada fonem /l/ yang berubah menjadi 

fonem /r/ dan ditambahkan fonem /u/. Hal ini merupakan suatu hasil dari proses adaptasi fonologis 

yaitu, bunyi-bunyi yang asing bagi bahasa resipien diubah menjadi bunyi-bunyi dan sistem fonetis 

yang ada dalam bahasa resipien (Campbell, 2013). 

Adaptasi fonologis menyebabkan perubahan pelafalan yang dapat membuat penutur asli 

bahasa Korea tidak memahami kata-kata yang telah diserap ke dalam bahasa Jepang dan menjadi 

sebuah cerminan persepsi penutur bahasa Jepang terhadap bunyi-bunyi dalam bahasa Korea. Hal ini 

menarik untuk dikaji dengan tujuan dapat mendeskripsikan adaptasi bunyi bahasa Korea ke dalam 

bahasa Jepang. Sehingga penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu, adaptasi fonologi pada 

kosakata serapan dari bahasa Korea. 

Penelitian mengenai adaptasi fonologi kata serapan telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, di antaranya adalah penelitian oleh Jun Nagao (2017) yang berjudul “Phonological 

Changes when English Words are Borrowed into Japanese”. Nagao mengkaji adaptasi fonologi pada 

kosakata serapan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Jepang. Nagao mendeskripsikan bahwa aturan 

fonologis bahasa Jepang diadaptasikan dengan masif pada kata-kata serapan bahasa Inggris untuk 

mempertahankan struktur suku kata bahasa Jepang. Adaptasi fonologi terjadi karena bahasa Jepang 
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memiliki perbendaharaan fonem vokal yang lebih sedikit dan fonem konsonan yang berbeda dengan 

bahasa Inggris. Adaptasi fonem tersebut mengakibatkan kosakata serapan sulit untuk dipahami 

penutur bahasa Inggris dan kosakata serapan bukan lagi merupakan kosakata bahasa Inggris. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Oeinada (2018) yang berjudul “Contact Phonology: 

Fonologi Kata Serapan dalam Bahasa Jepang”. Pada penelitian ini Oeinada mengkaji adaptasi 

fonologi kata serapan dari bahasa Inggris sebagai hasil dari kontak bahasa. Temuan akhir dari 

penelitian Oeinada adalah kata serapan lebih banyak menyesuaikan sistem fonologi bahasa Jepang 

dan tidak dipertahankan bentuk atau bunyi aslinya. 

Penelitian ini memiliki keselarasan fokus penelitian yakni adaptasi fonologis pada kata 

serapan (gairaigo) di dalam bahasa Jepang, namun objek penelitian ini bukan mengkaji kata serapan 

dari bahasa Inggris melainkan bahasa Korea yang digunakan oleh penggemar KPOP di Jepang. 

Proses Borrowing 

Borrowing adalah sebuah proses linguistik saat suatu bahasa mengambil kosakata dari bahasa 

lainnya ke dalam perbendaharaan kosakatanya (Campbell, 2013). Kosakata yang diambil ini disebut 

dengan kata serapan atau gairaigo dalam bahasa Jepang.  

Dalam proses borrowing, perbedaan sistem fonologis menjadi tantangan bagi bahasa 

resipien. Bahasa resipien akan mengubah bunyi-bunyi dari bahasa donor menjadi bunyi-bunyi yang 

ada dalam bahasa resipien. Hal ini disebut dengan adaptasi fonologi. Adaptasi fonologi pada 

umumnya mengganti bunyi-bunyi bahasa asing dengan bunyi-bunyi yang mendekati fonetik pada 

bahasa resipien (Campbell, 2013). 

Fonologi Bahasa Jepang 

Sistem fonetik bahasa Jepang memiliki fonem vokal sebanyak lima fonem yaitu, [a, i, ɯ, e, 

o]  dan fonem konsonan sebanyak 24 fonem yaitu /p, b, t, d, k, g, ?, ɸ, s, z, ʃ, ʒ, ς, h, ʦ, ʣ, ʧ, ʤ, m, 

n, ŋ, ɾ, w, j/ (Iori, 2020). Dalam konsonan bahasa Jepang, terdapat sokuon (moraic obstruent) dan 

hatsuon (nasal). Lambang fonemnya adalah /Q/ dan /ɴ/. Pada fonem /ɴ/ terdapat beberapa alofon 

berikut ini (Kubozono, 2015). 

Sistem ortografi bahasa Jepang adalah kanji, hiragana, katakana, dan romaji. Kanji dan 

hiragana digunakan untuk wago dan kango. Sedangkan gairaigo atau kata serapan dituliskan 

menggunakan katakana. Hal ini mempermudah penutur dan penulis penelitian ini untuk menemukan 

data kata serapan.  
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Bahasa Jepang disusun oleh mora bukan suku kata seperti bahasa lainnya. Mora adalah suku 

kata kecil yang digunakan bahasa Jepang untuk membangun kata. Mora lebih tepat dalam 

menjelaskan fenomena-fenomena fonologis dalam bahasa Jepang. Aturan dasar dari mora adalah (1) 

suku kata terbuka dengan susunan (K)V, (2) bagian awal dari konsonan panjang atau geminate, (3) 

suku kata akhir atau moraic nasal /n/ (Kubozono, 2015). 

Fonologi Bahasa Korea 

Bahasa Korea memiliki fonem vokal sebanyak sepuluh yaitu, /i, y. e, ø, ε, ɯ, u, ᴧ, o, a/ dan 

fonem konsonan sebanyak 19 yaitu, /p, pˈ, pʰ, t, tˈ, tʰ, k, kˈ, kʰ, s, sˈ, ʧ, ʧˈ, ʧʰ, m, n, ŋ, l, h/ (Shin, dkk., 

2013). Bahasa Korea memiliki diftong, sementara bahasa Jepang tidak memiliki diftong karena 

sistem mora yang dimiliki. 

Bahasa Korea menggunakan suku kata untuk membangun katanya. Suku kata bahasa Korea 

adalah jenis suku kata tertutup, yakni dapat diakhiri dengan konsonan (Febriana, 2016). 

METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan adaptasi fonologi yang terdapat pada kata serapan dari bahasa Korea. Data 

penelitian dikumpulkan dengan teknik SLBC yaitu menyimak dan mencatat kata serapan yang 

muncul dalam interaksi penggemar KPOP dalam bahasa Jepang di Twitter. Kemudian data yang 

sudah terkumpul akan dianalisis dengan membandingkan pelafalan bunyi-bunyi dalam bahasa Korea 

dan pelafalan bunyi-bunyi pada bentuk serapannya dalam bahasa Jepang. Analisis adaptasi fonologi 

dikelompokkan berdasarkan adaptasi penambahan, penghilangan, dan substitusi fonem. Hasil 

analisis akan dituangkan dalam bentuk deskriptif menggunakan uraian kata untuk setiap hasil yang 

ditemukan. 

PEMBAHASAN 

Kelompok penggemar KPOP di Jepang dalam tuturannya menggunakan kosakata-kosakata 

khusus yang banyak meminjam dari kosakata bahasa Korea. Dalam penelitian ini telah ditemukan 

89 leksikon variasi bahasa kelompok penggemar KPOP di Jepang. Adaptasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini berupa penambahan fonem, penghilangan fonem, substitusi, dan fonotaktik bahasa 

Jepang. Berikut dipaparkan adaptasi fonologi dalam kata serapan bahasa Korea ke dalam bahasa 

Jepang yang digunakan oleh penggemar KPOP di Jepang. 

Penambahan Fonem 
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Perbedaan sistem suku kata bahasa menyebabkan adanya adaptasi fonologi berupa 

penambahan fonem. Adaptasi penambahan fonem ditemui dalam kata serapan bahasa Korea oleh 

penggemar KPOP di Jepang berupa penambahan vokal dan penambahan konsonan (geminat atau 

sokuon). 

Penambahan Fonem Vokal 

Bahasa Korea yang merupakan bahasa dengan suku kata tertutup dan bahasa Jepang dengan 

suku kata terbuka menimbulkan adaptasi fonem dengan penambahan fonem vokal pada setiap kata 

yang memiliki konsonan berurutan dan kata yang memiliki fonem konsonan pada koda suku kata. 

Berikut adalah adaptasi dengan penambahan fonem vokal pada kata serapan yang ditemui. 

Tabel 1 Penambahan Fonem Vokal 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

1 [namʤa] [namɯʒa] /Ø/ → /ɯ/ ’pria’ 

2 [sᴧnmul] [sonmɯɾɯ] /Ø/ → /ɯ/ ’hadiah’ 

 

 Pada data (1) terdapat penambahan fonem /ɯ/ pada onset suku kata penultima pada BJ karena 

terdapat fonem konsonan pada koda suku kata penultima BK. Penambahan fonem /ɯ/ juga terjadi 

pada koda suku kata ultima di data (2) karena suku kata bahasa Korea merupakan suku kata tertutup 

KVK, sehingga perlu penambahan fonem untuk membentuk mora terbuka KVKV. 

Penambahan Fonem Konsonan 

Penambahan fonem konsonan menciptakan pemanjangan durasi konsonan yang disebut 

dengan geminat atau sokuon. Sokuon merupakan penambahan huruf っ (tsu) pada hiragana danッ

(tsu) pada katakana yang fungsinya untuk memperpanjang durasi konsonan. Pada data ditemui 

penambahan fonem konsonan sebagai berikut. 

Tabel 2 Pemanjangan Konsonan /pˈ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

3 [opˈa] [oQpa] /pˈ/ → /Qp/ ’kakak laki-laki’ 

4 [apˈa] [aQpa] /pˈ/ → /Qp/ ’ayah’ 

5 [nup'aŋ] [nɯQpan] /pˈ/ → /Qp/ 
’siaran langsung sebelum 

tidur’ 
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Pada data (3), (4), dan (5) fonem /pˈ/ disubstitusikan menjadi /Qp/ dalam bahasa Jepang. [Q] 

adalah lambang fonetis untuk sokuon, yang mengisyaratkan pemanjangan durasi bunyi konsonan 

selanjutnya, yakni [p]. Jika ditelaah dari lingkungannya, /pˈ/ yang digantikan /Qp/ adalah konsonan 

yang didahului dan diikuti oleh vokal. 

Sokuon juga ditemui pada adaptasi fonem hambat velar tegang /kˈ/ dari bahasa Korea ke dalam 

kata serapan bahasa Jepang. Data yang ditemukan dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 3 Pemanjangan Konsonan /kˈ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

6 [ʧik'kʰεm] [ʧiQkemɯ] /k'/ → /Q/ ’video penggemar’ 

7 [ak'ε] [aQke] /k'/ → /Qk/ 

’penggemar yang 

menyukai satu anggota 

grup idola’ 

 Pada data (6), fonem /kˈ/ disubstitusikan dengan sokuon /Q/ karena /kˈ/ dan /kʰ/ sama-sama 

merupakan hambat velar tak bersuara yang dipersepsikan oleh penutur bahasa Jepang sama dengan 

/k/. Hal ini dikarenakan bahasa Jepang hanya memiliki /k/ sebagai hambat velar tak bersuara.  

Pada data (7), adaptasi fonem /kˈ/ mengalami perlakuan yang sama dengan /pˈ/, yakni dalam 

bahasa Korea /kˈ/ didahului dan diikuti dengan vokal sehingga digantikan dengan sokuon /Q/ untuk 

memperpanjang konsonan. 

Penghilangan Fonem 

Dalam menggunakan kata serapan dari bahasa Korea, selain menambahkan fonem untuk 

menyesuaikan suku kata dan mora, penggemar KPOP di Jepang juga melakukan penghilangan fonem 

pada beberapa kata. Berikut adalah strategi adaptasi penghilangan fonem yang ditemukan. 

Tabel 4 Penghilangan Fonem 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

8 [pˈanʧˈak˺pˈanʧˈak˺] [panʧapanʧa] /k˺/ → /Ø/ ’kelap-kelip’ 

 

Pada data (8) ditemukan penghilangan fonem /k˺/ yang merupakan fonem dari bunyi hambat 

velar tegang yang terletak di tengah dan akhir kata. 
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Substitusi 

Adaptasi fonem pada bagian ini merupakan substitusi fonem-fonem tertentu dalam kosakata 

bahasa Korea dengan fonem-fonem bahasa Jepang yang menunjukkan perbedaan struktur fonologis 

kedua bahasa. Substitusi terjadi karena adanya persepsi penutur bahasa Jepang terhadap bahasa 

Korea. Seperti pada data-data yang dikumpulkan, Bahasa Jepang tidak memiliki fonem tegang dan 

aspirasi untuk beberapa konsonan, seperti /pˈ, pʰ, tˈ, tʰ, kˈ, kʰ / sehingga beberapa fonem tersebut 

disubstitusikan ke dalam fonem dengan tempat artikulasi yang sama. 

Berikut ini dijabarkan substitusi vokal dan konsonan berdasarkan tempat artikulasi kedua 

bahasa. 

1. Vokal Belakang Tinggi 

Fonem vokal /u/ merupakan bunyi yang artikulasinya belakang tinggi tak bundar.  Tempat 

artikulasinya sama dengan fonem /ɯ/ yaitu, belakang tinggi bundar. Sehingga akan ditemui banyak 

substitusi fonem /u/ dengan fonem /ɯ/. 

Tabel 5 Substitusi Fonem /u/ dengan Fonem /ɯ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

9 [ugʲᴧl] [ɯgʲoɾɯ] /u/ → /ɯ/ 
’Judul acara televisi “Mari 

Kita Menikah”’ 

10 [nuna] [nɯna] /u/ → /ɯ/ ’kakak perempuan’ 

11 [sonminsu] [sonmisɯ] /u/ → /ɯ/ 
’orang yang meniru 

penampilan orang lain’ 

 

 Pada data (9) fonem /u/ yang terletak di awal kata disubstitusikan dengan fonem /ɯ/. Begitu 

pula fonem /u/ setelah konsonan di tengah kata pada data (10), juga mengalami substitusi menjadi 

fonem /ɯ/. Pada data (11) fonem /u/ pada akhir kata juga disubstitusi dengan fonem /ɯ/. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa setiap fonem /u/ disubstitusikan dengan fonem /ɯ/ karena tempat artikulasi 

kedua fonem sama. 

2. Vokal Depan Madya 

Fonem vokal /ε/ merupakan bunyi artikulasi depan madya semi terbuka, namun bahasa 

Jepang tidak memiliki fonem tersebut. Bahasa Jepang memiliki fonem /e/ yang merupakan bunyi 
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artikulasi depan madya semi tertutup. Sehingga fonem /ε/ disubstitusikan dengan fonem /e/ seperti 

pada data berikut. 

Tabel 6 Substitusi Fonem /ε/ dengan Fonem /e/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

12 [sasεŋ] [saseŋ] /ε/ → /e/ 
’penggemar yang 

menguntit idola’ 

13 [maŋnε] [manne] /ε/ → /e/ ’anggota termuda’ 

 

 Pada data (12), fonem /ε/ pada tengah kata disubstitusikan dengan fonem /e/. Hal yang sama 

terjadi pada data (13), fonem /ε/ disubstitusikan dengan fonem /e/ pada akhir kata. Sehingga 

substitusi ini diaplikasikan pada setiap posisi fonem dalam kata.. 

3. Vokal Belakang Madya 

Fonem vokal /ᴧ/ merupakan belakang madya semi terbuka tak bundar memiliki tempat 

artikulasi yang dekat dengan fonem belakang madya semi tertutup bundar /o/ yang ada dalam bahasa 

Jepang. Sehingga substitusi /ᴧ/ yang paling mungkin terjadi adalah dengan fonem /o/. 

Tabel 7 Substitusi Fonem /ᴧ/ dengan Fonem /o/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

14 [ᴧnni] [onni] /ᴧ/ → /o/ ’kakak perempuan’ 

15 [nᴧmuʧoa] [nomɯʧoa] /ᴧ/ → /o/ ’suka sekali’ 

16 [sˈᴧmnʲᴧ] [somɯnʲo] /ᴧ/ → /o/ 
’teman wanita yang 

sangat dekat’ 

 

Pada data (14), (15), dan (16), fonem /ᴧ/ disubstitusikan dengan /o/ pada posisi fonem di awal, 

tengah, dan akhir kata. Hal ini menunjukkan fonem /ᴧ/ pada bahasa Korea disubstitusikan menjadi 

fonem /o/ di dalam bahasa Jepang tanpa dipengaruhi oleh posisi fonem dalam kata. 

4. Fonem Hambat Bilabial 

Fonem hambat bilabial tak bersuara tegang dalam bahasa Korea yakni fonem /pˈ/ 

diadaptasikan menjadi hambat bilabial tak bersuara tak beraspirasi /p/ dalam bahasa Jepang. Hal ini 

ditemukan pada data berikut. 
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Tabel 8 Substitusi Fonem /pˈ/ dengan Fonem /p/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

17 [p'uiŋp'uiŋ] [pɯimpɯiɴ] /pˈ/ → /p/ ’buingbuing’ 

 

Fonem konsonan /pˈ/, disubstitusikan dengan fonem konsonan /p/ dalam bahasa Jepang. 

Penggantian ini tidak dipengaruhi oleh lingkungan bunyi seperti pada data (17), yakni kedua /pˈ/ 

sama-sama diganti /p/ pada awal maupun tengah kata.  

Adaptasi bilabial stop juga terjadi pada bunyi bilabial stop aspirasi yaitu konsonan /pʰ/ seperti 

berikut. 

Tabel 9 Substitusi Fonem /pʰ/ dengan Fonem /p/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

18 [pʰεn] [peɴ] /pʰ/ → /p/ ’penggemar’ 

19 [pʰɯlmiʧʰuŋ] [pɯɾɯmiʧɯn] /pʰ/ → /p/ ’calo’ 

20 [tεpʰo] [depo] /pʰ/ → /p/ ’lensa teropong kamera’ 

 Pada data di atas, /pʰ/ diganti menjadi /p/ dalam bahasa Jepang karena memiliki artikulator 

yang dekat. Penggantian ini tidak dipengaruhi oleh lingkungannya, baik diikuti oleh vokal /e/ 

maupun /ɯ/ dan /o/ di awal kata maupun di tengah kata.  

5. Fonem Hambat Alveolar 

Alveolar stop /t/ dalam bahasa Korea juga memiliki alofon tegang dan aspirasi yang tidak ada 

pada konsonan bahasa Jepang, sehingga konsonan /tˈ/ dan /tʰ/ mengalami substitusi sebagai berikut. 

Tabel 10 Substitusi Fonem /tʰ/ dengan Fonem /t/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

21 [pjᴧntʰε] [pʲonte] /tʰ/ → /t/ ’mesum’ 

22 [jᴧŋtʰoŋ] [jontoŋ] /tʰ/ → /t/ ’video call’ 

23 
[tεpʰo] [depo] 

/t/ → /d/ ’lensa teropong 

kamera’ 

 

Pada data di atas, ditemukan penggantian bunyi konsonan /tʰ/ menjadi /t/ dalam bahasa 

Jepang. Hal ini sama dengan konsonan /pˈ/ dan /pʰ/, bunyi /tʰ/ diadaptasi ke bunyi /t/ yang 
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artikulatornya dekat. Adaptasi ini juga tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan posisi fonem dalam 

kalimat. Sedangkan pada bunyi konsonan /t/ dalam bahasa Korea, diadaptasikan menjadi /d/ dalam 

bahasa Jepang seperti pada data (23).  

6. Fonem Hambat Velar 

Seperti pada bilabial dan alveolar, bunyi velar stop dalam bahasa Korea juga memiliki 

beberapa variasi, yakni tegang /kˈ/, tak beraspirasi /k/, dan aspirasi /kʰ/, sedangkan bahasa Jepang 

hanya memiliki hambat velar tak beraspirasi /k/. Pada data yang ditemui, /kˈ/ diadaptasikan menjadi 

sokuon atau geminat yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya. Sedangkan /kʰ/ yang ditemui 

pada data, mengalami substitusi sebagai berikut. 

Tabel 11 Substitusi Fonem /kʰ/ dengan Fonem /k/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

24 [kʰεmi] [kemi] /kʰ/ → /k/ ’hubungan baik antara 

idola’ 

25 [pʰokʰa] [poka] /kʰ/ → /k/ ’photocard’ 

 Fonem hambat velar tak bersuara aspirasi /kʰ/ disubstitusikan dengan fonem hambat velar tak 

bersuara tak beraspirasi /k/ yang merupakan fonem terdekat dalam bahasa Jepang. Pada data (24) 

substitusi terjadi pada awal kata dan pada data (25) substitusi terjadi pada tengah kata. 

7. Fonem Frikatif Alveolar 

Bahasa Korea juga memiliki dua buah konsonan yang memiliki letak artikulasi yang sama, 

yakni alveolar frikatif /s/ dan /sˈ/. Sedangkan bahasa Jepang hanya memiliki satu konsonan alveolar 

frikatif, yakni /s/. Sehingga konsonan /sˈ/ akan mengalami adaptasi sebagai berikut. 

Tabel 12 Substitusi Fonem /sˈ/ dengan Fonem /s/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

26 [sˈᴧmnam] [somɯnamɯ] /s'/ → /s/ ’laki-laki yang sangat 

dekat’ 

27 [pʰεnsˈa] [pensa] /s'/ → /s/ ’fansign’ 

Setelah kata diserap dalam bahasa Jepang, konsonan /sˈ/ disubstitusikan menjadi /s/ sebagai 

konsonan karena memiliki artikulasi yang sama. Substitusi ini tidak membedakan lingkungan 

fonemnya. 

8. Fonem Alveo-palatal 
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Bunyi alveo-palatal afrikatif tak bersuara dalam bahasa Korea memiliki tiga buah fonem 

konsonan, yakni lax /ʧ/, tense /ʧˈ/, dan aspirasi /ʧʰ/. Sedangkan bahasa Jepang hanya memiliki satu 

konsonan yakni /ʧ/. Sehingga ditemukan pula adaptasi bunyi seperti pada konsonan-konsonan 

sebelumnya. 

Tabel 13 Substitusi Fonem /ʧˈ/ dengan Fonem /ʧ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

28 [ʧinʧˈa] [ʧinʧa] /ʧˈ/→/ʧ/ ’benarkah?’ 

29 [momʧˈaŋ] [momɯʧan] /ʧˈ/→/ʧ/ ’tubuh berotot’ 

30 [ʧʰiŋgu] [ʧiŋgɯ] /ʧʰ/ → /ʧ/ ’teman’ 

31 [kwεnʧʰana] [kenʧana] /ʧʰ/ → /ʧ/ ’tidak apa-apa’ 

Pada data (28) sampai (31), konsonan tegang /ʧˈ/ dan /ʧʰ/ disubstitusikan dengan /ʧ/ karena 

memiliki lingkungan artikulasi yang sama. Substitusi ini tidak dipengaruhi oleh lingkungan 

fonemnya. 

Sedangkan pada alveo-palatal afrikatif bersuara /ʤ/ bahasa Korea, disubstitusikan dalam 

fonem yang berbeda pada bahasa Jepang walaupun bahasa Jepang memiliki fonem yang sama /ʤ/. 

Hal ini dapat dilihat pada data berikut. 

Tabel 14 Substitusi Fonem /ʤ/ dengan Fonem /ʒ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

32 [jᴧʤa] [joʒa] /ʤ/ → /ʒ/ ’perempuan’ 

33 [ɾiʤɯ] [ɾiʒɯ] /ʤ/ → /ʒ/ ’masa paling berjaya’ 

Pada data (32) dan (33), fonem /ʤ/ disubstitusikan dengan alveo-palatal frikatif bersuara /ʒ/ 

karena aturan yang terdapat dalam fonologi bahasa Jepang. Jika /ʤ/ berada di tengah kata, maka 

bunyinya akan berubah menjadi /ʒ/. Sehingga saat kata diserap ke dalam bahasa Jepang, kosakata 

bahasa Korea harus menyesuaikan dengan aturan tersebut. 

9. Fonem Liquid 

Fonem liquid dalam bahasa Korea /l/ memiliki alofon /ɾ/ pada awal kata, sedangkan bahasa 

Jepang tidak memiliki fonem /l/. Sehingga fonem /l/ pada tengah dan akhir kata akan mengalami 

adaptasi seperti pada contoh data berikut. 
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Tabel 15 Substitusi Fonem /l/ dengan Fonem /ɾ/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

34 [selkʰa] [seɾɯka] /l/ → /ɾ/ ’swafoto’ 

35 [sεŋil] [seɴiɾɯ] /l/ → /ɾ/ ’ulang tahun’ 

Pada data (34) posisi fonem /l/ berada di tengah kata dan onset dalam suku kata, mengalami 

substitusi dengan fonem sentuhan (flap) /ɾ/. Substitusi yang sama juga terjadi pada data (35), yakni 

fonem /l/ dengan fonem /ɾ/. 

10. Fonotaktik Bahasa Jepang 

Fonotaktik adalah urutan fonem yang dimungkinkan dalam suatu bahasa (Kridalaksana, 

2009). Dalam kaidah fonologi bahasa Jepang, terdapat beberapa fonotaktik yang mempengaruhi 

proses adaptasi fonem saat sebuah kata diserap dari bahasa asing. Salah satu kaidah fonotaktik adalah 

fonem /h/. Fonem glotal /h/ dalam bahasa Jepang hanya dapat diikuti oleh fonem vokal /a, e, o/, 

sedangkan jika diikuti oleh vokal /i/, maka fonem /h/ akan disubstitusikan dengan /ς/. Hal ini 

mempengaruhi adaptasi fonologi fonem /h/ bahasa Korea yang diserap oleh penggemar KPOP di 

Jepang seperti pada contoh data berikut. 

Tabel 16 Substitusi Fonem /h/ dengan Fonem /ς/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

36 [hʲᴧŋ] [çʲoŋ] /h/ → /ς/ ’kakak laki-laki’ 

Pada data (36) fonem /h/ disubstitusikan dengan fonem /ς/ pada palatal. Palatal bahasa Jepang 

menggunakan fonem /ς/ daripada /h/. Dalam suku katanya adalah /ςʲV/. Sehingga palatal dalam 

bahasa Korea akan mengikuti sistem bahasa Jepang seperti pada data (36). 

 Fonotaktik juga terjadi pada fonem /t/. Jika /t/ diikuti dengan fonem vokal /ɯ/, maka 

digunakan alofon /ʧ/. Sedangkan untuk vokal lain tetap menggunakan fonem konsonan /t/. Pada data 

di bawah ini ditemukan adaptasi fonologis yang dipengaruhi oleh fonotaktik tersebut. 

Tabel 17 Substitusi Fonem /u/ dengan Fonem /o/ 

Data BK BJ Kaidah Gloss 

37 [ɾotʰukʰiŋ] [ɾotokiŋ] /u/ → /o/ 
’acara televisi Road to 

Kingdom’ 
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Pada data (37), kata dalam bahasa Korea memiliki fonem /tʰ/ yang diikuti oleh fonem /u/. Pada 

pembahasan bagian sebelumnya fonem /u/ disubstitusikan dengan /ɯ/, namun pada data (37) fonem 

/u/ disubstitusikan dengan fonem /o/.  

Adaptasi Fonologi yang Dipengaruhi oleh Bahasa Inggris 

Pada kosakata yang digunakan penggemar KPOP di Jepang, ditemukan beberapa data yang 

dipinjam dari kelompok penggemar KPOP di Korea namun adaptasi fonologi yang terjadi 

dipengaruhi oleh bahasa Inggris bukan dari bahasa Korea. Hal ini ditemukan pada kosakata bahasa 

Inggris oleh orang Korea (Konglish) sebagai berikut. 

Tabel 18 Adaptasi Fonem dari Bahasa Inggris 

Data BK BIng BJ Gloss 

38 [kʰᴧmbεk˺] [kʌmbæk] [kamɯba] ’promosi lagu baru’ 

39 [lipʰεkʰiʤi] [riːˈpækɪʤ] [ɾipake] 

’album baru yang 

menambahkan 

beberapa lagu pada 

album sebelumnya’ 

40 
[kʰeipʰap˺ 

aidol] 
[keɪpɒp aɪdl] 

[keːpo 

aidoɾɯ] 
’idola kpop’ 

 

Pada data (38), fonem /ᴧ/ disubstitusikan dengan fonem /a/. Jika mengikuti pola substitusi 

fonem /ᴧ/ pada bagian sebelumnya, substitusi yang mungkin adalah fonem /o/. Dalam data yang 

sama fonem /ε/ disubstitusikan dengan fonem /a/, sedangkan pada pembahasan bagian sebelumnya, 

fonem /ε/ disubstitusikan dengan fonem /e/. Hal ini menunjukkan bahwa penggemar KPOP di Jepang 

menggunakan sistem fonologi bahasa Inggris dalam meminjam kosakata ini. 

Hal yang serupa ditemukan pada data (39) yaitu substitusi fonem vokal /ε/ dengan /a/ dan 

fonem /i/ disubstitusikan dengan fonem /e/. Data (40) menunjukkan adanya pemanjangan durasi 

fonem vokal /e/ yaitu /eː/ sebagai substitusi dari diftong /ei/.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Proses peminjaman kata dari bahasa Korea ke dalam bahasa Jepang mengalami adaptasi 

fonologis. Adaptasi fonologis terjadi karena perbedaan sistem fonologi kedua bahasa. Bahasa Jepang 
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yang merupakan bahasa dengan suku kata terbuka selalu menambahkan fonem vokal setelah fonem 

konsonan kecuali fonem nasal atau geminate. Sedangkan penambahan fonem konsonan ditemukan 

pada fonem tegang /pˈ/ dan /kˈ/ di antara dua fonem vokal. Penghilangan fonem ditemukan pada 

fonem hambat posisi koda suku kata ultima. Substitusi ditemukan pada fonem-fonem yang tidak ada 

dalam sistem fonologi Jepang. Fonem-fonem tersebut disubstitusi dengan fonem yang memiliki 

tempat artikulator yang terdekat. Hal ini sesuai dengan pendapat Campbell (2013:59).  Selain itu 

substitusi juga ditemukan mengikuti fonotaktik bahasa resipien. Selain itu beberapa kosakata serapan 

ditemukan tidak diadaptasi dari fonologi bahasa Korea, melainkan dari fonologi bahasa Inggris. Hal 

ini terjadi pada kosakata serapan bahasa Inggris pada bahasa Korea atau Konglish yakni, kata 

majemuk bahasa Inggris yang dibentuk oleh masyarakat Korea.  

Penelitian ini masih terbatas pada proses adaptasi fonologis kata serapan dari bahasa Korea. 

Setiap adaptasi yang terjadi memiliki motivasi dan penyebab yang masih belum dibahas lebih dalam. 

Sumber data penelitian ini adalah tuturan-tuturan dari penggemar KPOP di Jepang yang melakukan 

campur kode antara bahasa Jepang dengan bahasa Korea. Hal ini menarik untuk penelitian 

selanjutnya jika mengkaji tentang hubungan adaptasi fonologis kata serapan dengan identitas 

penggunanya dengan kacamata sosiolinguistik.  
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